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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja Guru, Lingkungan Kerja Guru dan
Perseps Guru mengenai Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kreativitas Guru Akuntans
dalam Pembelgaran di SMK Swasta Program Keahlian Akuntansi se-Kabupaten Klaten Tahun
2016/2017. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan kuesioner. Uji hipotesis
menggunakan analisis regres sederhana dan regres ganda. Hasil penditian menunjukkan terdapat
pengaruh positif Motivass Kerja Guru, Lingkungan Kerja Guru, Perseps Guru mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kreativitas Guru Akuntansi daam Pembelgaran dengan
Ry1.23=0,765, R%123= 0,585; Friung=17,862; Fe=2,85; dan signifikansi 5%; Motivasi Kerja Guru
memberikan sumbangan relatif sebesar 6,28% dan sumbangan efektif sebesar 3,67%, Lingkungan Kerja
Guru sumbangan relatif sebesar 10,93% dan sumbangan efektif sebesar 6,39%, dan Persepsi Guru
mengenai Gaya K epemimpinan Kepala Sekolah sumbangan relatif sebesar 82,80% dan sumbangan efektif
sebesar 48,44%.

Kata Kunci: Motivas Kerja Guru, Lingkungan Kerja Guru, Persgpsi Guru mengenai Gaya
K epemimpinan Kepala Sekolah, Kreativitas Guru Akuntansi dalam Pembel gjaran

Abstract

This research aims to know the effect of Teachers’ Work Motivation, Teachers’ Work Environment and
Teachers’ Perceptions regarding to the Principal Leadership Style the Accounting Teachers’ Creativity
in Learning Process in Private Vocational School at Accounting Programin Klaten Regency 2016/2017.
The data collection techniques using documentation and questionnaire. Test hypotheses using the simple
regression analysis and the dual regression. The results of this research indicate there is a positive effect
of Teachers’ Work Motivation, Teachers’ Work Environment and Teachers’ Perceptions regarding to the
Principal Leadership Style the Accounting Teachers’” Creativity in learning process with Ry,23=0,765,
RPy129= 0,585; Feoun=17,862; Fune=2,85; and significance on 5%; the Teachers’ Work Motivation to
relative contribution of 6,28% and effective contribution of 3,67%, Teachers’ Work Environment to
relative contribution of 10,93% and effective contribution of 6,39%, and also Teachers’ Perceptions
regarding to the Principal Leadership Style to relative contribution of 82,80% and effective contribution
of 48,44%.

Keywords. the Teachers’ Work Motivation, Teachers’ Work Environment, Teachers’ Perceptions
regardingto the Principal Leadership Syle, the Accounting
Teachers’ Creativity in Learning Proces
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, permasalahan pokok
yang terkait dengan kreativitas semakin
dibutuhkan terutama pada kreativitas guru
untuk  meningkatkan  kualitas  suatu
pendidikan di era globalisasi. Salah satu
upaya untuk mencetak sumber daya manusia
yang memiliki kompetensi, kualitas pribadi
serta memiliki sikap kreatif yaitu melaui
sektor pendidikan.

Daam upaya mencetak sumber daya
manusia yang kreatif, maka diperlukan
pendidikan yang berkualitas dan bermutu.
Oleh karena itu, peran sekolah selaku
instans pendidikan terdepan yang berperan
sebagai ujung tombak pelaksanaan sistem
pendidikan nasional sangat diperlukan. Pada
dasarnya pembelgjaran kreatif merupakan
proses pembelgaran yang dirancang dan
dilaksanakan oleh guru sehingga guru
mampu menciptakan kegiatan yang beragam
serta mampu membuat aat bantu atau media
belgar yang sederhana yang memudahkan
pemahaman peserta didik. Peserta didik
diberikan kebebasan dalam mengembangkan
aktivitas dan kreativitasnya melalui berbagai
interaksi dan berbaga pengalaman belgar,
sehingga output dari pendidikan tersebut
berupa pengalaman belgar sebagai bekal
guna mengembangkan pengetahuan,
keterampilan serta daya kreativitasnya

dalam menyikapi permasalahan sehari-hari.
Dari pernyataan tersebut, tentu sga
diperlukan kehadiran seorang guru yang
kreatif yang harapannya dengan adanya guru
yang kreatif akan mampu menghasilkan
manusia yang unggul, berdaya saing tinggi
sertamemiliki kreativitas.

Konsep ilmu akuntanss  yang
kompleks juga harus disampaikan secara
kreatif oleh guru. Meryjuk pada
kompleksnya konsep ilmu akuntansi, maka
guru harus memberi pemahaman kepada
siswa secara menyeluruh, bukan hanya
sebatas teori sgja, namun juga implikasinya
daam kehidupan sehari-hari. Sehingga,
disamping siswa mampu mengimplementas
konsep-konsep akuntansi juga siswa dapat
menggunakan konsep akuntansi tersebut
sesuai dengan faedah-faedah akuntans
sebagai upaya mengembangkan daya
kreativitasnya dalam pengel olaan keuangan.

Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa pembelgaran akuntansi yang selama
ini dirasa kurang menunjukkan kreativitas
guru. Guru masih menekankan pada aspek
kognitif yang sebagian besar berpusat pada
pemahaman materi pelgaran akuntansi yang
bersifat hafalan,
pembelgjaran  akuntansi

walaupun pada
kenyataannya
terdapat materi praktikum  seperti

penyusunan laporan keuangan.
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Kenyataan tersebut diperkuat dengan
masih adanya beberapa sekolah dalam
proses kegiatan belgar menggjar di SMK
Swasta Program Keahlian Akuntansi di
Kabupaten Klaten yang memang kurang
menunjukkan kreativitas. Hasil wawancara
dengan guru Program Keahlian Akuntans
yang di SMK Muhammadiyah 1 Prambanan
Klaten, bahwa proses pembelgaran yang
diterapkan pada mata pelgaran kompetensi
kguruan akuntansi di dalam kelas masih
menggunakan metode pembelgjaran
konvensional seperti ceramah dan tanya
jawab, serta guru mash  belum
menggunakan metode pembelgaran yang
inovatif dan kreatif misalnya sgja permainan
tentang akuntansi. Hal ini juga sama terjadi
pada SMK Muhammadiyah 2 Klaten,
dimana guru akuntansi di sekolah tersebut
pada saat pembel gjaran masih menggunakan
metode ceramah dan diskusi. Maka dapat
dismpulkan bahwa, sebagian guru di
sekolah swasta di Kabupaten Klaten masih
belum mengoptimalkan daya kreativitasnya
daam pembelgaran di kelas. Media
pembelgaran yang ada kurang bervariasi
dan kurang bisa mengeksplor kemampuan
dan potensi siswa, karena itu perlu dikgji
lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  kreativitas guru dalam

pembelgaran.  Faktor yang  diduga

mempengaruhi Kreativitas Guru Akuntansi
dalam Pembelgaran di sini adalah faktor
Motivas Kerja Guru, Lingkungan Kerja
Guru, serta Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah.

Kebanyakan guru sekarang ini kurang
memiliki motivasi yang tinggi sehingga
kurang maksimal untuk mengembangkan
diri, mengembangkan profesionalitas serta
meng-up date pengetahuan yang
dimilikinya, dimana perlu kita ketahui
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi lambat laun semakin pesat. Hal ini
dapat dilihat pada kemampuan guru dalam
melakukan

penelitian pendidikan, dan dalam membuat

membuat  karya ilmiah,

alat peraga pembelgaran yang kreatif.
Lingkungan kerja guru dimana

sebagian besar waktu kerja guru merupakan

suatu faktor yang juga ikut menentukan

kreativitas guru. Lingkungan kerja yang

nyaman dimudahkan guru dalam
melaksanakan tugasnya. Namun,
masalahnya lingkungan cenderung

mendorong pada suasana kerja yang penuh
tekanan dan kurang kondusif.

Selain itu, lingkungan kerja guru
dengan birokras yang terldu sederhana
menjadikan guru cenderung bingung dalam
menyampaikan aspirasinya dengan apa yang

seharusnya dilakukan seperti ketika guru
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akan menggunakan metode pembelgaran
yang variatif akan tetapi guru yang masih
menjadi  sentral maupun sumber belgar
siswa karena sistem kurikulum yang
digunakan di sekolah masih berpusat pada
guru, sehingga siswa cenderung pasif dalam
pembelgaran karena siswa  hanya
mendengarkan  penjelasan  dari  guru.
Birokras yang terlalu sederhana menjadikan
guru kurang leluasa dalam bekerja.

Di SK lain, keterlaksanaan
pembelgaran yang kreatif tidak lepas dari
peran kepala sekolah selaku mangjer dalam
instansi sekolah. Perlu kita ketahui bahwa
setigp kepala sekolah memiliki  gaya
kepemimpinan yang berbeda. Dimana gaya
kepemimpinan ini mengacu pada bagaimana
tipe kepemimpinan yang kepala sekolah
sekolah.
Mengacu pada pendapat Kurt Lewin dalam

Jamal Ma’mur Asmani (2009: 102) tipe-tipe

terapkan dalam  memimpin

kepemimpinan ada tiga, yaitu otokras,
demokratis, dan laissez-faire. Berdasarkan
observas di SMK Swasta Program Keahlian
Akuntansi nampak bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah kurang
fleksibel dalam menciptakan suasana kerja.
Kepala sekolah akan memberikan
kesempatan kepada warga sekolah terutama
guru untuk mengembangkan potensinya,

terutama pada pengembangan kreativitas

dalam pembelgaran. Namun, kenyataannya
gaya kepemimpinan kepala sekolah berbeda-
beda, ada yang menunjang pengembangan
kreativitas guru dan ada pula yang justru
menghambat. Hal ini menjadi perseps
tersendiri bagi warga sekolah untuk mampu
menerjemahkan setiap perintah dan petunjuk
kerja yang diberikan.

Tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah Mengetahui pengaruh
Motivass Kerja Guru, Lingkungan Kerja
Guru dan Perseps Guru mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah secara
bersama-sama terhadap Kreativitas Guru
Akuntans dalam Pembegaran di SMK
Swasta Program Keahlian Akuntans se-
Kabupaten Klaten Tahun 2016/2017. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan berupa konsep mengenai Motivas
Kerja Guru, Lingkungan Kerja Guru,
Persepsi Guru mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepaa Sekolah dan
pengaruhnya terhadap Kreativitas Guru
Akuntanss dalam Pembelgaran serta
diharapkan dapat menjadi referens dan
memberikan sumbangan konseptua bagi
penelitian sgenis dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk
perkembangan dan kemguan dunia

pendidikan.



Pengaruh Motivas Kerja (Reni Listyawati dan Dra.lsroah,M.S) 5

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat ex-post facto yaitu suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti
perisiwa yang telah terjadi sebelum
penelitian dilaksanakan. (Suharsimi
Arikunto, 2013: 17). Berdasarkan
karakteristik masalahnya yaitu berupa
hubungan sebab-akibat antara dua variabel
atau lebih, maka penelitian ini termasuk
kelompok kausal komparatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2015: 14), “Metode kuantitatif
merupakan  metode  penelitian  yang
berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel  tertentu, pengumpulan  data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan”.

Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Klaten, tepatnya di SMK Swasta
Program Keahlian Akuntansi se-Kabupaten
Klaten tahun 2016/2017. Sasaran dalam
penelitian ini adalah guru akuntansi yang
menggar di SMK Swasta yang memiliki

Program Keahlian Akuntansi di Kabupaten
Klaten. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2016.
Populasi Penelitian

Populass dalam penelitian ini
adalah guru akuntanss SMK Swasta di
Kabupaten Klaten tahun  2016/2017
berjumlah 42 orang guru. Berikut data guru
akuntans beserta nama instans sekolah

yang disgjikan dalam bentuk tabel.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi
digunakan untuk menghimpun data
jumlah  SMK  Swasta Program
Keahlian Akuntans di Kabupaten
Klaten, jumlah guru Akuntansi SMK
Swasta Program Keahlian Akuntans
di Kabupaten Klaten serta alamat
setigp SMK Swasta Program Keahlian
Akuntansi di Kabupaten Klaten.
b. Angket (Kuesioner)
Kuesioner  digunakan  untuk
mengukur kreativitas guru Akuntansi
dalam pembelgjaran, gaya

kepemimpinan kepaa  sekolah,
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motivasi kerja guru dan lingkungan

kerjaguru.

I nstrumen Pendlitian

Kuesioner ini berisi kisi-kisi yang

Ketersediaan
saranadan

6,7
prasarana
sekolah
Birokrasi 8%,9*%,
sekolah 10

Kondisi kerja 11,12

dijabarkan dalam tabel sebagai berikut.

. N 4 Perseps Fleksibel
Tabd 1 Kls-kls_l Instrumen Penelitian quru dalam
No Variabel Indikator No. Jml. _ _ 1,2*
mengenai menciptakan
Penelitian Butir  Butir G
_ gaya situasi kerja
1 Kreﬁ;\;tas Kelancaran kepemimpin  Mendorong 34
I am * )Ty
g::belajaran dalam 1723 3 -an kepala dan membina 13+
mengajar
Akuntansi Kelent sekolzh staf
entran Kreatif dalam
dalam 456 3 melaksanakan 56
pemecahan tugas
masallah Mementingkan
Keash?n 7.8 2 kerjasama 7,8
mengaar dengan staf
Elaborasi 9,10, 3 Berlaku adil 9.10
1 Bisa
Keuletan dan 1213 5 menghargai 11,12
kesabaran hasil kerja staf
2 Motivas Tanggung 1,2%, Jumlah butir pertanyaan keseluruhan 53
kerjaguru jawab dalam
12 : 3,10, 6 Keterangan: tanda (*) merupakan
melakukan
pekerjaan 1112 pernyataan negatif
Prestasi yan i
e yang 4513 3 1. Uji Cobalnstrumen
| al . . g
P a. Uji Validitas
Pengembangan
diri 6rl4 3 Dalam ji vaiditas ini, pendliti
Kemadirian menggunakan rumus korelasi Product
dal 8,9 2 .
am Moment yang dikemukakan oleh
bertindak ]
3 Lingkungan  Hubungan 12 Pearson, yaitu:
kerjaguru  antar guru dan ’* 3 ey — NYXY - (EX)(E¥)
ayavn T INIE - CAWEIY - YY)
Kondis peserta
3,4%5 3

didik
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Butir soa dikatakan valid jika
Mhing SAMa atau lebih besar dari riota
dengan taraf signifikans 5%. Jika
Mitung l€bih Kecil dari roa maka butir
soal dikatakan gugur.

Berdasarkan hasil uji validitas
instrumen, maka dapat diperoleh hasil
sebagai berikut:

1) ValiditasInstrumen Kreativitas
Guru Akuntans dalam

Pembelajaran

Instrumen Kreativitas Guru
Akuntanss dalam Pembelgaran
terdiri dari 13 item pernyataan.
Setelah dilakukan analisis
diperoleh hasil 12 item pernyataan
valid dan 1 item pernyataan gugur.

2) Validitas Instrumen Motivas
KerjaGuru

Instrumen Motivas  Kerja
Guru terdiri dari 14 item
pernyataan. Setelah  dilakukan
analisis diperolen hasil 12 item
pernyataan vaid dan 2 item
pernyataan gugur.

3) Validitas Instrumen Lingkungan
KerjaGuru

Instrumen Lingkungan Kerja
Guru terdiri dari 13 item
pernyataan. Setelah  dilakukan
analisis diperoleh hasil 12 item

k %o}
o= () %)

pernyataan vaid dan 1 item
pernyataan gugur.

4) Validitas Instrumen Perseps
Guru mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Instrumen  Persepsi Guru
mengani Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah terdiri dari 13 item
pernyataan. Setelah  dilakukan
analisis diperoleh hasil 13 item
pernyataan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian
ini - menggunakan rumus Alpha.
Rumus Alpha digunakan untuk
mencari reliabilitas yang skornya
bukan 1 atau O.

Instrumen dikatakan reliabel jika rhiwng
lebih besar atau sama dengan ruwe dan
sebaliknya jika rniung 1€bih kecil dari repe
instrumen dikatakan tidak reliabel atau
nila rwng  dikonsultasikan  tabel
interpretas r dengan ketentuan reliabel
jikarhitng = 0,600 (Sugiyono, 2015: 231).
Tabel 2. Reliabilitas Instrumen

No Instrumen Nilai Tingkat
Cronbach’s  Hubungan
Alpha
Kreativitas
Guru Akuntansi 0,744 Kuat
dalam
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Pembelgjaran

2 Moativas Kerja

0,729 Kuat
Guru
3 Lingkungan
geung 0,762 Kuat
KerjaGuru
4  Persepsi Guru
mengenal Gaya
FAEYE 0770 Kuat

Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Sumber: data primer yang telah diolah
2. Teknik Analisis Data
a. Deskrips Data
Analisis deskriptif yang dilakukan
meliputi penyagjian nilai maksimum,
nilai minimum, mean, modus, median,
standar deviasi, tabel distribusi
frekuens, histogram, tabel
kecenderungan variabel dan pie chart.
b. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Linearitas
Uji linearitas menggunakan
rumus seperti yang dikemukakan
oleh Misbahuddin dan Igbal Hasan
(2014 293) sebagai berikut:

2) Uji Multikolinearitas
Nila VIF dapat dilakukan
dengan rumus yang dikemukakan
Imam Ghozali (2011: 106) sebagai
berikut.

VIEF =
Tolerance

Nilal cut off yang dipakai untuk
menunjukkan adanya
multikolinearitas  adalah  nila
Tolerance < 0,10 atau sama dengan
nilai VIF = 10.

c. Uji Hipotesis
1) AnalissRegres Sederhana

a8 Membuat persamaan  garis

regresi satu prediktor
¥=aX+K

b) Mencari koefisien korelasi (ryy)
antara prediktor X dengan
kriterium Y

xxy

[Ex*)Ey?)

Tay =
W

c) Mencari koefisien determinasi

(r) antara X1, X2 dan X3 dengan

Y
a; X x,y
Ty = Ty?
Gy 2 XY
Ty ¥ = E},E
Gy 2 XV
d) Menguji signifikansi dengan uji t
_ G
=r
{*\-'m

2) AnalisisRegresi Ganda
a) Mencari Persamaan Garis Regresi

Y = aaX1+ aXot+ aXzt+ K
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b) Mencari  Koefisen Korelas
Ganda Tiga Prediktor

T
(4E Xiy+ az TXzy+a3z X3y
Ryi23 = .! ! E‘-"!}

o 3

c) Mencari  koefisien determinasi

ganda (R?) antara prediktor X,
X2, dan X3 dengan kriterium Y

2 T.'ﬂ.1EI1}"+RQE.‘(’2_}'+ @3rxay
Rygan= T

d) Menguji Signifikans Koefisien
Korelasi Ganda

o= BN 1)
*84  mi1-R7)

€) Mencari Sumbangan Relatif dan
Sumbangan  Efektif  Prediktor
terhadap Kriterium
a) Sumbangan Relatif (SR%)

_aEx}r

SH x 100%

-l|Ir rag

b) Sumbangan Efektif (SE%)
SE=SRx R?

. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Deskripsi Data Pendlitian

a. Kreativitas Guru Akuntans dalam
Pembelajaran

Hasil analisis deskriptif untuk

data variabel Kreativitas Guru
Akuntanss dalam  Pembelgaran
diperoleh nila maksimum 44; nila
minimum 32; Mean (M) 37,69;

Median (Me) 37,00; Modus (Mo) 35;
dan Standar Deviasi (SD) 3,382.
Jumlah kelas interval dalam
variabel Kreativitas Guru Akuntansi
daam Pembelgaran adaah K=
1+3,3 log 40 = 6,286798. Jadi
jumlah kelas interval 6 atau 7. Pada
kesempatan ini digunakan 6 kelas.
Rentang data dihitung dari skor
maksimum dikurangi skor minimum
kemudian ditambah 1 yaitu sebesar
(44-32) +1= 13. Panjang kelas

interval  yaitu 13/6 = 2,167
dibulatkan menjadi 3.
Berdasarkan uraian dapat

digambarkan histogram  sebagai
berikut.

Kreatrvitas Gum Aluntansi dalam
Pembelajaran
20 -
15
10 7 I g 8
1534537540543 5465495

Kelas Interval

Frekuensi

et
ur

Gambar 1. Histogram Kreativitas Guru
Akuntansi dalam
Pembelgjaran



10 Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia Edisi 7 Tahun 2017

Dapat digambarkan diagram
lingkaran sebagai berikut.

Gambar 2. Diagram Lingkaran

Frekuens Kreativitas Guru
Akuntansi dalam

Distribusi Frekuensi
Kecenderungan KreativitasGuru
Akuntansi dalan})Pembelajaran
238% 0% 0%

‘ 35.71%

61.90% g

Sangat tinggi Tinggi B Sedang
B Rendah ¥ Sangat rendah

Pembelgjaran

b. Motivas Kerja Guru

Hasil analisis deskriptif untuk
data variabel Motivas Kerja Guru
diperoleh nila maksimum 47; nilai
minimum 33; Mean (M) 38,67,
Median (Me) 39,00; Modus (Mo) 35;
dan Standar Devias (SD) 3,455.

Jumlah kelas interval dalam
variabel Motivasi Kerja Guru adalah
K= 1+3,3 log 40 = 6,286798. Jadi
jumlah kelas interval 6 atau 7. Pada
kesempatan ini digunakan 6 kelas.
Rentang data dihitung dari skor
maksimum dikurangi skor minimum
kemudian ditambah 1 yaitu sebesar
(47-33) +1= 15. Panjang kelas
interval yaitu 15/6 = 2,5 dibulatkan
menjadi 3.

Berdasarkan uraian dapat
digambarkan  histogram  sebagai

berikut.

Motivasi Kerja Guru

11 11 11
10 -
i | | |
0 —

5253555385415445475505

Frelouensi

Eelas Interval

Gambar 3. Histogram Motivasi Kerja
Guru

Dapat digambarkan diagram

lingkaran sebagal berikut.

Distribusi Kecender ungan
Frekuensi Mativasi Kerja Guru
0% gy — %
45.24%

| o 5476%

Sangat tinggi Tinggi B Sedang
™ Rendeh ¥ Sangat rendah

Gambar 4. Diagram Lingkaran

Frekuensi Motivas Kerja
Guru

c. Lingkungan Kerja Guru

Hasil analisis deskriptif untuk
data variabel Lingkungan Kerja Guru
diperoleh nilai maksimum 48; nilai
minimum 32; Mean (M) 38,95;
Median (Me) 38,50; Modus (Mo) 32;
dan Standar Devias (SD) 4,884.

Jumlah kelas interval dalam
variabel Lingkungan Kerja Guru
adalah K= 1+3,3 log 40 = 6,286798.
Jadi jumlah kelas interval 6 atau 7.
Pada kesempatan ini digunakan 6
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kelas. Rentang data dihitung dari
skor maksmum dikurangi  skor
minimum kemudian ditambah 1
yaitu sebesar (48-32) +1= 17.
Dengan diketahuinya rentang data
maka akan diperoleh panjang kelas
interval yaitu 17/6 = 2,83 dibulatkan
menjadi 3.

Berdasarkan uraian dapat
digambarkan  histogram  sebagai
berikut.

Lingkungan Kerja Gum
13
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Gambar 5. Histogram Lingkungan
KerjaGuru

Dapat digambarkan diagram
lingkaran sebagai berikut.

Distribusi Kecenderungan
Frekuensi Lingkungan Kerja Guru

11.90%_ 9% 0%

50%

38.10% /

Sangat kondusif Kondusif
= Cukup kondusif m Tidak kondusif
m Sangat tidak kondusif
Gambar 6. Diagram Lingkaran
Frekuensi Lingkungan
KerjaGuru
. Persepss Guru mengenai Gaya

Kepemimpinan Kepala Sekolah
Hasil analisis deskriptif untuk
data variabel Persepss  Guru

mengenai Gaya Kepemimpinan
Kepaa Sekolah diperoleh nilai
maksimum 52; nilai minimum 37;
Mean (M) 43,69; Median (Me)
42,00; Modus (Mo) 39; dan Standar
Deviasi (SD) 5,229.

Jumlah kelas interval dalam
variabel Persepsi Guru mengenai
Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah
adalah K= 1+3,3 log 40 = 6,286798.
Jadi jumlah kelas interval 6 atau 7.
Pada kesempatan ini digunakan 6
kelas. Rentang data dihitung dari
skor maksmum dikurangi  skor
minimum kemudian ditambah 1
yaitu sebesar (52-37) +1= 16.
Dengan diketahuinya rentang data
maka akan diperoleh panjang kelas
interval yaitu 16/6 = 2,67 dibulatkan
menjadi 3.

Berdasarkan uraian dapat
digambarkan  histogram  sebagai

V4
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berikut.

Persepsi Guru mengenai Gaya
Eepemimpinan Kepala Sekolah
5
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Gambar 7. Gambar Histogram
Persepsi Guru mengenal
Gaya K epemimpinan
Kepala Sekolah

Dapat digambarkan diagram
lingkaran sebagai berikut.

Distribusi Kecenderungan Frekuensi
Persepsi Guru mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah

0% 0% 0%

,

Sangat baik Baik m Sedang
® Buruk ® Sangat buruk

Gambar 8. Gambar Diagram
Lingkaran Persepsi Guru
mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala
Sekolah

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Linearitas
Hasil anaisis diperoleh nilai
yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas
Variabel F Sig Ket.
X1 < -nmm >Y 2,008 0,065 Linear
X2 < ----- >Y 1,038 0,447 Linear
X3 < --nnn >Y 1565 0,158 Linear

Sumber: data primer yang telah diolah
b. Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinearitas dalam
penelitian ini diperoleh hasil sebagai
berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai Nilai
independen/ Tolerance VIF
bebas
Motivas Kerja
0,430 2,326
Guru
Lingkungan
9 ? 0,175 5,709
KerjaGuru
Persepsi Guru
mengenai Gaya
J _ 'ay 0,213 4,701
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Sumber: data primer yang telah
diolah

Berdasarkan hasil analisis uji
multikolinearitas tersebut
menunjukkan bahwa nilai VIF dari
ketiga variabel |ebih kecil 10,00 serta
memiliki nilai Tolerance lebih dari
0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antara
variabel Motivas Kerja Guru,
Lingkungan Kerja Guru dan Persepsi
Guru mengenai Gaya K epemimpinan
Kepala Sekolah.
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3. Pengujian Hipotesis

a. Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil analisis diperoleh nila
regres linier sederhana pada tabel
sebagal berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi
Linier Sederhana (Motivasi

Pengujian Hipotesis Ketiga

Hasil anadisis diperoleh nilai
regresi linier sederhana pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Andisis Regres
Linier Sederhana
(Persepsi Guru mengenai
Gaya  Kepemimpinan

Kerja Guru)

Koef.
Variabel  Regres  thitung ltape  Sigit P Ket.

)
Konstanta 16,066 3,258 0,002
Motivas Positif
Kerja 0,559 4402 2,024 0,000 5% dan
Guru (X4) Signifikan
Ix1y 0,571
Ttabel 0,304
My 0,326

Sumber: data primer yang telah diolah

b. Pengujian Hipotesis Kedua

Kepaa Sekolah)
. Koef. .
Variabel i thitung trabel Si gt P Ket.
Regres
Konstanta 16,177 5545 0,00
Persepsi  Guru
P . Positif
mengenai Gaya
o 5 dan
Kepemimpinan 0,492 7425 2,024 0,00
%  Signifi-
Kepala Sekolah
kan
(Xs)
Ixay 0,761
T'tabel 0,304
Py 0,580
Sumber: data primer yang telah

Hasil analisis diperoleh nila
regresi linier sederhana pada tabel
sebagal berikut.

Tabdl 4. Hasil Analisis Regresi
Linier Sederhana
(Lingkungan Kerja Guru)

Koef. Sg
Variabel Regresi  thitung ftabel . P Ket.

(B)
Konstanta 18,715 6,127 0,00
Lingkungan Positif
Kerja Guru 0,487 6,260 2,024 0,00 5% dan
(X2) Signifikan
Iy 0,703
Itabel 0,304
Py 0,495

Sumber: data primer yang telah

diolah

diolah
Pengujian Hipotesis Keempat

Hasil anadlisis diperoleh nilai
regresi
sebagai berikut.

linier ganda pada tabel
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi

Ganda
Variabel Koef. SR SE
. P Ket.

Independen  Regresi (%) (%)
Konstanta 14,830 Positif
Motivasi dan

. 0,063 6,27 3,67 —
KerjaGuru Signifikan
Lingkungan

) 0,063 1093 6,39
KerjaGuru
Persepsi
Guru 5%
mengenai
Gaya 0,412 82,80 4844
K epemimpi
nan Kepala
Sekolah
Fhitung 17,862
Fael 2,85
Rya23 0,765
Riyuzs 0,585
Sgf 0,000

Sumber: data hasil regresi ganda

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Motivas Kerja Guru
terhadap Kreativitas Guru Akuntans
dalam Pembelajaran

Berdasarkan deskripsi data

penelitian dapat diketahui  bahwa
Motivasi kerja Guru termasuk kategori
sangat tinggi yaitu dengan frekuensi
sebanyak 23 guru (54,76%). Jadi dapat
dikatakan  sebagian besar  Guru
Akuntansi se-Kabupaten Klaten tahun
2016/2017 mempunyai Motivasi Kerja
Guru yang sangat tinggi.

Hasil analiss  menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh  positif
Motivasi Kerja  Guru  terhadap
Kregtivitas Guru Akuntansi dalam
Pembelgjaran di SMK Swasta Program
Keahlian  Akuntansi  se-Kabupaten
Klaten tahun 2016/2017. Ha ini
ditunjukkan dengan nila koefisien
regresi  rxyy menunjukkan nilai lebih
besar dari rae (0,571>0,304) , thitung
lebih besar dari twpe (4,402>2,024)
dengan taraf signifikans 5% dan
koefisien determinasi 1%y sebesar 0,326
yang berarti 32,6% variasi pada variabel
dependen Kreativitas Guru Akuntansi
dadam Pembelgaran dapat dijelaskan
oleh varias variabel independen
Motivasi Kerja Guru. Sedangkan sisanya
67,4% dipengaruhi oleh variabel yang
tidak dijelaskan dalam model tersebut.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh positif Motivasi Kerja
Guru terhadap  Kreativitas Guru
Akuntansi dalam Pembelgaran. Dengan
demikian dapat dikatakan semakin tinggi
Motivasi Kerja Guru maka akan semakin
tinggi pula Kreativitas Guru Akuntansi
dalam Pembel gjaran.

Menurut Hamzah B. Uno,
Motivasi Kerja Guru tidak lain adalah
“Suatu proses yang dilakukan untuk
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menggerakkan guru agar  perilaku
mereka dapat diarahkan pada upaya-
upaya yang nyata untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan” (2008:71). Motivasi
Kerja Guru disini akan menggerakkan
guru pada upaya-upaya pengembangan
diri, baik dalam lingkup guru sebagai
individu maupun lingkup pekerjaan.
Oleh karena itu, berdasarkan pada teori
yang ada maka Motivas Kerja Guru
diarahkan untuk menggerakkan guru
pada upayaupaya pengembangan
kreativitasnya dalam pembelgjaran demi
tujuan sekolah yang sudah ditetapkan.

. Pengaruh Lingkungan Kerja Guru
terhadap Kreativitas Guru Akuntans
dalam Pembelajaran

Berdasarkan deskripsi data penelitian
dapat diketahui bahwa Lingkungan
Kerja Guru termasuk kategori sangat
tinggi yaitu dengan frekuensi sebanyak
21 guru (50,00%). Jadi dapat dikatakan
sebagian besar Guru Akuntans se-
Kabupaten Klaten tahun 2016/2017
mempunyai  Lingkungan Kerja Guru
yang sangat tinggi.

Hasil analiss menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif Lingkungan
Kerja Guru terhadap Kreativitas Guru
Akuntansi dalam Pembelgjaran di SMK
Swasta Program Keahlian Akuntansi se-

Kabupaten Klaten tahun 2016/2017. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai koefisien
regres  rxoy menunjukkan nilai lebih
besar dari riawe (0,703>0,304) , thitung
lebih besar dari twe (6,260>2,024)
dengan taraf signifikans 5% dan
koefisien determinasi r’xoy sebesar 0,495
yang berarti 49,5% variasi pada variabel
dependen Kreativitas Guru Akuntans
dalam Pembelgjaran dapat dijelaskan
oleh variass variabel independen
Lingkungan Kerja Guru. Sedangkan
sisanya 50,5% dipengaruhi oleh variabel
yang tidak dijelaskan dalam model
tersebut. Kesmpulan dalam penelitian
ini adalah terdapat pengaruh positif
Lingkungan Kerja Guru terhadap
Kreativitas Guru Akuntansi dalam
Pembelgjaran.

Sgjaan dengan hasil penelitian ini,
Torrance dalanm Mohammad Ali dan
Mohammad Asrori  mengemukakan
pentingnya dukungan dan dorongan dari
lingkungan agar individu dapat
mengembangkan Kreativitasnya.
Menurutnya “Salah satu lingkungan
yang pertama dan utama yang dapat
mendukung dan
perkembangan kreativitas  adalah

menghambat

lingkungan keluarga, terutama interaksi
dalam keluarga tersebut” (2005:55).



Ketika Lingkungan Kerja Guru

dalam kondisi baik dan kondusif maka
akan mampu memberikan inspirasi bagi
guru dalam mengembangkan
kreativitasnya dalam mendidik siswa.
Dengan demikian mengacu pada
pendapat Torrance, maka lingkungan
sekolah merupakan Lingkungan Kerja
Guru akan berpengaruh terhadap
kreativitas seorang guru. Oleh karena
itu, dapat dikatakan semakin baik
Lingkungan  Kerja  Guru  maka
Kreativitas Guru Akuntansi dalam
Pembel gjaran akan semakin meningkat.
. Pengaruh Perseps Guru mengenai
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kreativitas Guru Akuntans
dalam Pembelajaran

Berdasarkan deskripsi data penelitian
dapat diketahui bahwa Perseps Guru
mengenai Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah termasuk kategori tinggi yaitu
dengan total sebanyak 23 guru (54,76%).
Jadi dapat dikatakan sebagian besar
Guru Akuntansi se-Kabupaten Klaten
tahun 2016/2017 mempunya Persepsi
Guru mengenai Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah yang tinggi.

Hasil analiss  menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif antara

Persepsi Guru  mengenal Gaya
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Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kreativitas Guru Akuntansi dalam
Pembelgjaran di SMK Swasta Program
Keahlian  Akuntanss  se-Kabupaten
Klaten tahun 2016/2017. Ha ini
ditunjukkan dengan nila  koefisien
regres  rxey menunjukkan nilai lebih
besar dari rwawe (0,761>0,304) , thitung
lebih besar dari twpe (7,425 >2,024)
dengan taraf signifikans 5% dan
koefisien determinasi %, sebesar 0,580
yang berarti 58,0% variasi pada variabel
dependen Kreativitas Guru Akuntansi
dalam Pembelgjaran dapat dijelaskan
oleh variass variabel independen
Persepsi Guru  mengenal Gaya
K epemimpinan Kepala Sekolah.
Sedangkan sisanya 42,0% dipengaruhi
oleh variabel yang tidak dijelaskan
dalam model tersebut. Kesimpulan
dalam pendlitian ini adalah terdapat
pengaruh  positif  Perseps  Guru
mengenai Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kreativitas Guru
Akuntansi dalam Pembelgjaran.

Daam teori disebutkan, bahwa
“Kepemimpinan adalah suatu kegiatan
dalam membimbing suatu kelompok
sedemikian rupa sehingga tercapailah
tujuan kelompok itu, yang tujuan

tersebut merupakan tujuan
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bersama”(Soekarto Indrafachrudi,
2006:2).

Kepala sekolah melaui gaya
kepemimpinannya berusaha

membimbing bawahannya terutama guru
untuk senantiasa bekerja sebaik mungkin
demi terwujudnya tujuan bersama. Guru
selaku pihak yang dibimbing akan bisa
menila  dan memberikan perseps
bagaimana gaya kepemimpinan yang
kepala sekolah tergpkan. Ketika gaya
kepemimpinan diperankan dengan baik
oleh kepala sekolah atau dengan kata
lain Persepsi Guru mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah baik,
maka hal ini akan mendukung kinerja
guru dalam menjalankan tugasnya,
termasuk dalam meningkatkan
Kregtivitas Guru Akuntansi dalam
Pembelgjaran di kelas. Dengan demikian
maka teori di atas sesuai dengan hasil
penelitian yang menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif Persepsi
Guru mengenai Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Kreativitas
Guru Akuntanss dalam Pembelgjaran,
maka dapat dikatakan semakin baik
Persepsi Guru  mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah maka
Kreativitas Guru Akuntansi dalam

Pembel gjaran akan semakin meningkat.

4. Pengaruh Motivas Kerja Guru,

Lingkungan Kerja Guru dan Persepsi
Guru mengenai Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Kreativitas
Guru Akuntans dalam Pembelajaran

Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif Motivasi Kerja
Guru, Lingkungan Kerja Guru dan
Persepsi Guru  mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah secara
bersama-sama terhadap Kreativitas Guru
Akuntansi dalam Pembelgjaran di SMK
Swasta Program Keahlian Akuntansi se-
Kabupaten Klaten tahun 2016/2017. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai koefisien
regresi ganda Ry(,2,3 menunjukkan nilai
lebih besar dari Riupe (0,765> 0,304).
Fritung l€bih besar dari Fiape (17,862 >
2,85) dengan taraf signifikansi 5% dan
koefisien determinasi R%x(123 Sebesar
0,585 berarti pengaruh Motivas Kerja
Guru, Lingkungan Kerja Guru, dan
Persepsi Guru  mengenal Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah secara
bersama-sama terhadap Kreativitas Guru
Akuntansi dalam Pembelgjaran di SMK
Swasta Program Keahlian Akuntansi se-
Kabupaten Klaten tahun 2016/2017
sebesar 58,5% dan sisanya sebesar
41,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.



Melalui analisis regresi ganda dapat
diketahui bahwa Motivas Kerja Guru,
Lingkungan Kerja Guru dan Persepsi
Guru mengenai Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah secara bersama-sama
memberikan sumbangan efektif sebesar
58,50% terhadap Kreativitas Guru
Akuntansi dalam Pembelgjaran di SMK
Swasta Program Keahlian Akuntans se-
Kabupaten Klaten tahun 2016/2017 dan
sebesar 41,5% diberikan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Motivas Kerja Guru dan Lingkungan
Kerja Guru yang sama-sama dominan.
Dimana kedua variabel independen ini
memiliki nilai koefisien variabel yaitu
sebesar 0,603 sedangkan nilai koefisien
dari variabel Persepsi Guru mengenai
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
hanya 0,412.

Hamzah B. Uno menerangkan bahwa
“Motivasi berasal dari kata motif yang
dapat diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat” (2008:3). Guru
sadar bahwa tugas utamanya adalah
mendidik siswa agar siswa memiliki

bekal untuk menghadapi persaingan di
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kehidupan nyata. Kesadaran dari dalam
diri inilah yang membuat seorang guru
memiliki kekuatan dan semangat untuk
mencurahkan kemampuannya dalam
mendidik siswa.  Saah  satunya
diwujudkan dalam bentuk memberikan
pembelgaran yang kreatif kepada siswa.
Hal ini yang membuat Motivas Kerja
Guru memiliki pengaruh besar terhadap
Kreativitas Guru Akuntansi dalam
Pembelgaran. Hasil andlisis ini juga
diperkuat oleh pendapat Hamzah B. Uno
yang menyatakan bahwa “Motivasi erat
hubungannya dengan perilaku dan
prestas kerja. Ha ini memberi arti
bahwa makin baik motivasi seseorang
dalam melakukan pekerjaannya makin
bak pula prestas kerjanya, atau
sebaliknya”(2008:67).

Variabel Lingkungan Kerja Guru
juga memiliki pengaruh yang besar sama
halnya dengan variabel Motivas Kerja
Guru. Lingkungan guru tidak hanya
sebatas pada lingkungan kerja sgja yaitu
lingkungan sekolah, namun juga masih
ada lingkungan keluarga dan lingkungan
pergaulan yang juga berpengaruh
terhadap Kreativitas Guru Akuntansi
dalam pembelgaran. Bahkan menurut
Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 32)
menyebutkan  bahwa  “Iklim  kerja
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merupakan suatu kondisi, situasi, dan
keadaan kerja yang menimbulkan tenaga
kerja  memiliki semangat dan
moral/kegairahan yang tinggi, dalam
rangka meningkatkan produktivitas kerja
sesuai dengan yang diharapkan”.
Nampak jelas dalam teori ini bahwa
Lingkungan Kerja Guru sangat berperan
dalam meningkatkan produktivitas kerja
yaitu Kreativitas Guru Akuntansi dalam
Pembelgjaran.

Persepsi Guru mengenai Gaya
K epemimpinan Kepala Sekolah
memiliki pengaruh yang lebih Kkecil
diantara variabel Motivass Kerja Guru
dan variabel Lingkungan Kerja Guru.
Menurut Bimo Walgito (2010: 97),
“Persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh penginderaan, vyaitu
merupakan proses diterimanya stimulus
oleh individu melalui aat indera atau
juga disebut proses sensoris. Proses ini
diteruskan oleh stimulus dan dilanjutkan
ke proses persepsi”. Proses penginderaan
antaraindividu yang satu dengan lainnya
berbeda, dan ha ini akan sangat
bergantung pada subjektivitas masing-
masing guru.

Pada dasarnya inti dari variabel ini
bukanlah terletak pada gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang baik

atau buruk, tetapi terletak pada
bagaimana guru tersebut melakukan
perseps terhadap gaya kepemimpinan
kepala sekolah. dimana ketika perseps
itu bailk maka akan berdampak positif
pada peningkatan Kreativitas Guru
Akuntansi, dan sebaliknya ketika
perseps guru kurang baik maka akan
berdampak negatif pada peningkatan
Kreativitas Guru Akuntansi.
Berdasarkan hasil penédlitian ini, persepsi
Guru mengenai Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah memiliki pengaruh yang
kecil terhadap  Kreativitas Guru

Akuntans dalam pembel gjaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan

Motivasi Kerja  Guru  terhadap
Kregtivitas Guru Akuntanss SMK
Swasta Program Keahlian Akuntansi se-
Kabupaten Klaten dalam Pembelgaran
Tahun  2016/2017. Ha  tersebut
ditunjukkan dengan nilai rxy= 0,571;
r’1y=0,326; thiung=4,402; tiapa=2,024,
dengan taraf signifikansi 5%.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan

Lingkungan Kerja Guru terhadap
Kreativitas Guru Akuntanss SMK
Swasta Program Keahlian Akuntansi se-



Kabupaten Klaten dalam Pembelgaran
Tahun  2016/2017. Hal  tersebut
ditunjukkan dengan nilai rxwy= 0,703;
rx2y=0,495; thitung=6,260; tiapa=2,024 dan
signifikansi 5%.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
Persepsi Guru  mengenal Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kregtivitas Guru Akuntanss SMK
Swasta Program Keahlian Akuntansi se-
Kabupaten Klaten dalam Pembelgaran
Tahun  2016/2017. Ha  tersebut
ditunjukkan dengan nilai rxzy= 0,76;
r’x3y=0,580; thitung=7,425; tiaba=2,024 dan
signifikans 5%.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
Motivasi Kerja Guru, Lingkungan Kerja
Guru dan Persepsi Guru mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah secara
bersama-sama terhadap Kresativitas Guru
Akuntanss SMK Swasta Program
Keahlian  Akuntansi  se-Kabupaten
Klaten dalam Pembelgaran Tahun
2016/2017. Ha  tersebut  dapat
ditunjukkan dengan nilai Rniwng Sebesar
0,765 lebih besar dari Riupe Sebesar
0,304. Koefisien determinasi R%1.23=
0,585; Fhitung=17,862; Frane=2,85 dan
signifikansi 5%; Motivasi Kerja Guru
memberikan sumbangan relatif sebesar
6.277051% dan sumbangan efektif
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sebesar 3,672075%, Lingkungan Kerja
Guru  sumbangan relatif  sebesar
10.92668% dan sumbangan efektif
sebesar 6,392107%, dan Persepsi Guru
mengenai Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah sumbangan relatif sebesar
82.79627% dan sumbangan efektif
sebesar 48,43582%.

Saran

a. Motivas Kerja Guru perlu ditingkatkan

lagi agar guru lebih bertanggungjawab
dalam melaksanakan pekerjaan, mampu
meningkatkan prestasi, mampu
mengembangkan diri  serta mandiri
dalam bertindak, sehingga kreativitasnya
dalam mendidik siswa akan senantiasa

meningkat.

. Lingkungan  Kerja  Guru  perlu

ditingkatkan lagi agar lebih kondusif
sehingga mampu memberikan suasana
kerja yang nyaman dan berdampak
positif dalam pengembangan Kreativitas
Guru Akuntansi.

Kepala Sekolah hendaknya lebih bisa
menerapkan gaya kepemimpinan yang
fleksibel, mendorong dan membina staf,
kreatif, =~ mementingkan  kerjasama,
berlaku adil dan menghargai hasil kerja
staf agar menimbulkan persepsi yang
bak pada staf sehingga mampu

menumbuhkan lingkungan positif bagi
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staf untuk senantiasa berkarya dengan
kreatif.

d. Kreativitas Guru Akuntanss dalam
Pembelgjaran lebih ditingkatkan lagi,
tidak hanya bertumpu pada teori sgja.
Hal ini  apat dilakukan dengan

menerapkan metode-metode

pembelgaran yang kreatif sehingga akan
mampu merangsang siswa untuk berpikir
kreatif daam menyelesaikan segala
permasal ahan.
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